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Abstrak

Penelitian ini mengkaji hubungan antara pengurangan subsidi energi listrik dan percepatan transisi
energi terbarukan di Indonesia. Penggunaan energi listrik dari sumber fosil berkontribusi
signifikan terhadap perubahan iklim, sementara sumber energi terbarukan menawarkan alternatif
yang lebih ramah lingkungan. Tujuan penelitian adalah mengeksplorasi dampak pengurangan
subsidi energi listrik terhadap adopsi energi terbarukan serta mengidentifikasi peluang dan
tantangan dalam realokasi dana subsidi untuk pengembangan infrastruktur energi terbarukan.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda,
menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS). Variabel yang diteliti meliputi
penyediaan energi, subsidi energi, dan konsumsi energi. Analisis data dilakukan menggunakan
software SPSS dengan menerapkan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyediaan energi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi energi, sementara
subsidi energi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Uji F mengonfirmasi bahwa model
secara keseluruhan signifikan dengan Y=0.121+(3.965E-6 X1) + (-3.232E-16X2). Temuan ini
mengimplikasikan bahwa kebijakan yang berfokus pada peningkatan penyediaan energi
terbarukan mungkin lebih efektif dalam mendorong transisi energi dibandingkan kebijakan
subsidi. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pembuat kebijakan dalam merancang
strategi transisi energi yang efektif dan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan aspek
lingkungan dan ekonomi.
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PENDAHULUAN

Pengurangan subsidi energi listrik yang
dapat mengakselerasi transisi energi terbarukan
berasal dari fakta bahwa penggunaan energi
listrik dari sumber fosil seperti batu bara dan
minyak bumi memiliki dampak besar terhadap
lingkungan dan perubahan iklim (Erickson,
2024). Penggunaan energi listrik yang berasal
dari sumber terbarukan, seperti matahari dan
angin, dapat membantu mengurangi emisi gas
rumah kaca dan meminimalisir dampak negatif
tersebut  (Andriyansah et al., 2023,
Ayuningtyas, 2022; Imawan & Al Yasir, 2024).
Oleh karena itu, pengurangan subsidi energi
listrik dapat memicu peningkatan penggunaan
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energi terbarukan sebagai alternatif yang lebih
ramah lingkungan.

Selain itu, Purnama (2024)pengurangan
subsidi energi listrik juga dapat mendorong
inovasi dan perkembangan teknologi dalam
sektor energi terbarukan. Dengan mengurangi
ketergantungan pada energi listrik yang berasal
dari sumber fosil, pemerintah maupun sektor
swasta ~akan  merasa  perlu  untuk
menginvestasikan lebih banyak sumber daya
dan dana untuk mendukung pengembangan
energi terbarukan. Dalam jangka panjang, hal
ini akan mempercepat laju transisi energi
terbarukan, sehingga teknologi  energi
terbarukan akan semakin efisien, terjangkau,
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dan dapat diandalkan dalam memenuhi
kebutuhan energi Masyarakat (Cahyadi, 2021).

Tidak hanya itu, pengurangan subsidi
energi listrik juga dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya
penggunaan energi terbarukan (Imawan & Al
Yasir, 2024; Sari et al.,, 2024). Dengan
kurangnya subsidi untuk energi listrik berbasis
fosil, harga energi terbarukan yang dapat
diakses oleh masyarakat akan menjadi lebih
kompetitif. Hal ini dapat memperluas
aksesibilitas energi terbarukan bagi individu
maupun sektor bisnis, yang pada gilirannya
akan menciptakan pasar yang lebih besar dan
permintaan yang meningkat untuk energi
terbarukan  (Aminudin, 2020). Dengan
meningkatnya permintaan ini, masyarakat juga
akan semakin menyadari manfaat energi
terbarukan dan semakin terdorong untuk
terlibat dalam penggunaannya, yang akhirnya
akan mempercepat transisi energi terbarukan
secara keseluruhan.

Pengurangan subsidi energi listrik dapat
menjadi stimulus penting untuk mempercepat
transisi ke energi terbarukan (Muhammad Ferro
Berlianto & Setya Wijaya, 2022). Dengan
mengurangi subsidi untuk energi listrik dari
sumber fosil, pemerintah dapat mengalokasikan
dana lebih banyak ke pengembangan dan
peningkatan infrastruktur energi terbarukan. Ini
dapat mencakup investasi dalam panel surya,
turbin angin, dan teknologi energi terbarukan
lainnya, yang pada gilirannya akan
mempercepat adopsi energi terbarukan oleh
masyarakat dan sektor bisnis (Modjo, 2020).
Dengan mengurangi ketergantungan pada
energi listrik yang berbasis fosil dan
meningkatkan  investasi  dalam  energi
terbarukan, diharapkan akan tercipta tata kelola
energi yang lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan (Hakim & Bahri, 2022).

Selain itu, pengurangan subsidi energi
listrik juga dapat menciptakan kesempatan baru
untuk pengembangan ekonomi berbasis energi
terbarukan. Dengan mengurangi
ketergantungan pada energi listrik yang berasal
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dari sumber fosil, negara dapat memanfaatkan
sumber daya alam yang melimpah, seperti sinar
matahari dan angin, untuk menghasilkan energi
yang lebih murah dan lebih ramah lingkungan
(Muhammad Ferro Berlianto & Setya Wijaya,
2022). Ini dapat menciptakan lapangan kerja
baru di sektor energi terbarukan, termasuk
pekerjaan dalam produksi, instalasi, dan
pemeliharaan peralatan energi terbarukan.
Selain itu, ini juga dapat mendorong inovasi
dan pengembangan teknologi baru dalam
energi terbarukan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan daya saing dan pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan (Aditya et al.,
2022; Khasmadin & Harmoko, 2021).

Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mengeksplorasi ~ pentingnya  pengurangan
subsidi energi listrik dalam mendorong transisi
energi terbarukan yang lebih cepat. Dengan
mengurangi subsidi untuk energi listrik dari
sumber fosil, diharapkan akan terjadi
pergeseran yang signifikan menuju penggunaan
energi  terbarukan  yang bersih  dan
berkelanjutan (Ali & Windarta, 2020;
Pramudiyanto & Suedy, 2020). Penelitian ini
akan mengidentifikasi dampak langsung dari
pengurangan subsidi energi listrik terhadap
peningkatan adopsi energi terbarukan oleh
masyarakat dan sektor bisnis. Penelitian ini
juga akan mengidentifikasi peluang dan
tantangan dalam mengalokasikan dana yang
dikurangi dari subsidi energi listrik ke
pengembangan dan peningkatan infrastruktur
energi terbarukan.

Artikel ini memberikan pemahaman yang
lebih dalam tentang pentingnya pengurangan
subsidi energi listrik dalam mendorong transisi
energi terbarukan yang lebih cepat. Dengan
mengurangi subsidi untuk energi listrik dari
sumber fosil, akan terjadi pergeseran yang
signifikan ~ menuju  penggunaan  energi
terbarukan yang bersih dan berkelanjutan. Hal
ini akan memberikan manfaat yang besar bagi
lingkungan, dengan mengurangi emisi gas
rumah kaca dan mengurangi ketergantungan
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pada bahan bakar fosil yang terbatas (Setyanto
et al., 2022; Teguh Budi Santoso, 2022).
Selain manfaat lingkungan, pengurangan
subsidi energi listrik juga akan membawa
manfaat ekonomi. Dengan mengalokasikan
dana yang dikurangi dari subsidi energi listrik
ke pengembangan dan peningkatan
infrastruktur energi terbarukan, akan tercipta
lapangan kerja baru dalam produksi, instalasi,
dan pemeliharaan peralatan energi terbarukan
(Hanan & Fuady, 2023). Ini akan mendorong
pertumbuhan  ekonomi  berbasis  energi
terbarukan dan meningkatkan daya saing
negara dalam industri energi dunia. Selain itu,
dengan fokus pada pengembangan energi
terbarukan, akan muncul inovasi dan
peningkatan teknologi baru yang akan
membantu dalam pengembangan lebih lanjut
dan efisiensi energi terbarukan (Maman
Suryaman et al., 2021). Sehingga, artikel ini
memberikan pemahaman yang penting tentang
bagaimana pengurangan subsidi energi listrik
dapat memberikan manfaat signifikan bagi
transisi energi terbarukan (Haryana, 2019).

LANDASAN TEORI
Pengurangan Subsidi Energi Listrik
Pengurangan subsidi energi listrik
merupakan langkah yang diambil pemerintah
untuk mengurangi beban fiskal negara serta
mendorong penggunaan energi listrik yang
efisien dan berkelanjutan (Prasetyo &
Windarta, 2022). Subsidi energi listrik
merupakan salah satu bentuk bantuan yang
diberikan pemerintah kepada masyarakat dalam
pemenuhan kebutuhan energi listrik yang
murah. Namun, subsidi tersebut juga
memberikan  dampak  negatif  terhadap
keuangan negara  dan menyebabkan
peningkatan pemborosan energi. Oleh karena
itu, pengurangan subsidi energi listrik
diharapkan dapat mengubah pola konsumsi
energi masyarakat menjadi lebih bertanggung
jawab dan berkontribusi pada pelestarian
lingkungan serta pemulihan ekonomi negara
(Fadhilla & Nazarudin, 2023).
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Subsidi energi listrik adalah bentuk
bantuan yang diberikan pemerintah kepada
masyarakat untuk memperoleh akses energi
listrik dengan harga yang lebih murah dari
harga pasar. Subsidi tersebut bertujuan untuk
memfasilitasi akses energi listrik bagi
masyarakat yang kurang mampu secara
ekonomi, sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan dan membantu pemenuhan
kebutuhan dasar Masyarakat (Zein & Alfian,
2018).

Terdapat beberapa alasan  yang
mendasari pengurangan subsidi energi listrik.
Pertama, pengurangan subsidi tersebut dapat
mengurangi beban fiskal negara yang semakin
meningkat akibat pembayaran subsidi energi
listrik yang besar. Hal ini akan memberikan
ruang fiskal yang lebih besar bagi pemerintah
untuk mengalokasikan dana dalam sektor-
sektor prioritas lainnya seperti pendidikan atau
kesehatan (Pradana, 2018).

Kemudian, pengurangan subsidi energi
listrik juga dapat mendorong penggunaan
energi listrik yang efisien dan berkelanjutan.
Dengan mengurangi subsidi, harga energi
listrik akan mengalami kenaikan sehingga
masyarakat akan cenderung lebih berhati-hati
dalam penggunaannya (Aiyub et al., 2018) . Hal
ini akan mendorong penghematan energi dan
penggunaan teknologi yang lebih efisien,
seperti penggunaan lampu hemat energi atau
penggunaan peralatan rumah tangga yang
berlabel energi efisien(Sudrajat et al., 2023).

Selain itu, pengurangan subsidi energi
listrik juga dapat mengurangi pemborosan
energi. Dengan adanya subsidi yang besar,
masyarakat tidak memiliki insentif untuk
menggunakan energi secara bijak dan
cenderung memboroskannya. Pengurangan
subsidi akan membuat harga energi lebih
mencerminkan  nilai  sebenarnya  dan
mendorong masyarakat untuk menggunakan
energi dengan penuh pertimbangan, seperti
mematikan peralatan yang tidak digunakan atau
menggunakan teknologi yang lebih efisien
(Budiman et al., 2023; Nugraha, 2020).
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Secara  keseluruhan,  pengurangan
subsidi  energi listrik  bertujuan  untuk
mengurangi beban fiskal negara, mendorong
penggunaan energi yang efisien, serta
meminimalisir pemborosan energi. Hal ini akan
memberikan dampak positif pada keuangan
negara, pelestarian lingkungan, dan pemulihan
ekonomi negara(Christianingrum, 2021; Hanan
& Fuady, 2023).

Transisi Energi Terbarukan

Transisi energi terbarukan adalah
perubahan dari penggunaan sumber energi fosil
yang terbatas dan merusak lingkungan menjadi
penggunaan sumber energi yang terbarukan dan
ramah lingkungan (Manahara et al., 2023;
Nugroho, 2019). Transisi ini menjadi sangat
penting mengingat meningkatnya kebutuhan
energi global dan dampak negatif yang
ditimbulkan oleh pembakaran bahan bakar fosil
terhadap perubahan iklim dan keseimbangan
ekosistem (Pramudiyanto & Suedy, 2020).
Dengan  memanfaatkan  sumber  energi
terbarukan seperti energi matahari, angin, air,
biomassa, dan geothermal, kita dapat
mengurangi emisi gas rumah kaca dan
mencapai keberlanjutan energi jangka panjang.
Transisi energi terbarukan juga memberikan
peluang dalam menciptakan lapangan kerja
baru dan mengurangi ketergantungan pada
sumber energi impor.

Transisi  energi terbarukan adalah
perubahan paradigma dari penggunaan sumber
energi berbasis fosil yang terbatas dan
berdampak negatif terhadap lingkungan
menjadi  menggunakan  sumber  energi
terbarukan yang tidak habis dan ramah
lingkungan (Faisal, 2021; Fitri & Hamdi,
2024). Konsep ini melibatkan penggunaan

energi dari sumber matahari, angin, air,
biomassa, dan geothermal untuk memenuhi
kebutuhan energi manusia. Transisi ini

bertujuan untuk mengurangi emisi gas rumah
kaca, mengurangi ketergantungan pada sumber
energi impor, serta mencapai kesinambungan
energi jangka panjang (Rahmawan et al., 2021).

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi

Yol.4 No.1 Juli 2024

Menurut Muhammad Ferro Berlianto &
Setya Wijaya, (2022) transisi energi terbarukan
memiliki banyak keuntungan, diantaranya
penggunaan sumber energi terbarukan dapat
mengurangi emisi gas rumah kaca dan dampak
negatif terhadap perubahan iklim. Sumber
energi terbarukan tidak menghasilkan emisi
karbon yang tinggi seperti pembakaran bahan
bakar fosil, sehingga dapat membantu dalam
upaya mitigasi perubahan iklim. Keuntungan
lainnya adalah penggunaan sumber energi
terbarukan dapat mengurangi ketergantungan
pada sumber energi impor. Indonesia, sebagai

contoh, memiliki potensi besar dalam
pengembangan energi terbarukan seperti energi
matahari, angin, dan biomassa untuk

menggantikan penggunaan energi fosil yang
harus diimpor (Faisal, 2021). Selain itu, transisi
energi terbarukan juga menciptakan peluang
dalam menciptakan lapangan kerja baru di
sektor energi terbarukan, serta mengurangi
risiko dari fluktuasi harga dan pasokan bahan
bakar fosil. Dalam jangka panjang, transisi
energi  terbarukan  dapat  memberikan
keberlanjutan dan kemandirian energi yang
lebih baik bagi suatu negara atau masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
pengurangan subsidi energi listrik terhadap
percepatan  transisi  energi  terbarukan.
Pendekatan ini dipilih untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti
melalui analisis statistik (Sahrul et al., 2023).
Sumber data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS), yang mencakup informasi
tentang distribusi energi listrik, subsidi energi
listrik, dan konsumsi energi listrik per kapita.

Dalam penelitian ini, tiga variabel utama
diidentifikasi dan dianalisis. Distribusi energi
listrik ditetapkan sebagai variabel independen
pertama (X1), subsidi energi listrik sebagai
variabel independen kedua (X2), dan konsumsi
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energi listrik per kapita sebagai variabel
dependen (Y). Penggunaan variabel-variabel
ini memungkinkan peneliti untuk menguji
hipotesis tentang bagaimana perubahan dalam
distribusi dan subsidi energi listrik dapat
mempengaruhi konsumsi energi listrik, yang
pada gilirannya dapat memberikan wawasan
tentang potensi percepatan transisi ke energi
terbarukan (Kencana, 2019).

Analisis data dilakukan menggunakan
software SPSS yang merupakan alat statistik
yang powerful dan umum digunakan dalam
penelitian sosial dan ekonomi (Kencana, 2019).
Pendekatan analisis yang dipilih adalah regresi
linear berganda, yang memungkinkan peneliti
untuk menguji hubungan antara dua variabel
independen (X1 dan X2) dengan satu variabel
dependen (Y). Metode ini cocok untuk
menyelidiki bagaimana perubahan dalam
distribusi dan subsidi energi listrik secara
bersama-sama mempengaruhi konsumsi energi
listrik per kapita(Rohim & Triani, 2021).

Sebelum melakukan analisis regresi, uji
asumsi Klasik dilakukan untuk memastikan
bahwa model regresi yang digunakan
memenuhi asumsi-asumsi dasar statistik. Uji
asumsi klasik ini mencakup uji normalitas
untuk memastikan distribusi normal residual,
uji multikolinearitas untuk memeriksa korelasi
antar variabel independen, uji
heteroskedastisitas untuk memeriksa kesamaan
varian residual, dan uji autokorelasi untuk
memastikan tidak ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan periode
sebelumnya (Ghozi & Hermansyah, 2018;
Ramadhantie et al., 2021). Pemenuhan asumsi-
asumsi ini penting untuk memastikan validitas
dan reliabilitas hasil analisis regresi. Dengan
model persamaan sebegai berikut.

Y =b0+blX1+hb2X2+ei (1)

Hasil analisis akan diinterpretasikan
untuk menjelaskan bagaimana pengurangan
subsidi energi listrik dan perubahan dalam
distribusi  energi  listrik  mempengaruhi

ISSN 2798-6489 (Cetak)
ISSN 2798-6535 (Online)

konsumsi energi listrik per kapita. Interpretasi
ini akan membantu dalam memahami potensi
dampak kebijakan pengurangan  subsidi
terhadap pola  konsumsi  energi  dan
implikasinya terhadap transisi ke energi
terbarukan. Temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan
berharga bagi pembuat kebijakan dalam
merumuskan strategi yang efektif untuk
mempercepat transisi energi terbarukan di
Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bagian ini, kami akan
menyajikan hasil analisis data yang telah
dilakukan kajian hubungan antara pengurangan
subsidi energi listrik dan percepatan transisi
energi terbarukan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS), meliputi informasi tentang
distribusi energi listrik, subsidi energi listrik,
dan konsumsi energi listrik per kapita. Analisis
dilakukan menggunakan metode regresi linear
berganda dengan bantuan software SPSS.
Tabel 1. Data Distribusi energi lisrtik,
subsidi dan konsumsi energi Listrik per

Kapita.

Thn Distr Subsidi Konsmsi
2013 188342 | 99979714091867 0.84
2014 199028 | 101816317661995 | 0.88
2015 204280 | 58332383857064 0.91
2016 223699 | 63098156836654 | 0.95
2017 226014 | 50595347740000 1.02
2018 239012 | 56507587695000 1.06
2019 247653 | 52666457809744 | 1.08
2020 241406 | 49655080902612 1.09
2021 257634 | 47822316163275 1.1
2022 273761 | 56129264276198 1.2

Sumber: BPS indonesia

Hasil yang disajikan mencakup statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, dan hasil analisis
regresi. Temuan-temuan ini akan memberikan
gambaran komprehensif tentang bagaimana
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perubahan dalam distribusi dan subsidi energi
listrik mempengaruhi pola konsumsi energi,
serta implikasinya terhadap transisi energi
terbarukan di Indonesia. Melalui penyajian data
ini, kami bertujuan untuk memberikan dasar
empiris yang kuat untuk diskusi lebih lanjut dan
perumusan kebijakan yang efektif dalam
mendorong transisi energi yang berkelanjutan.
Uji Residual

Berdasarkan gambar Normal P-P Plot
yang disajikan, analisis uji normalitas residual
dapat dijelaskan. Grafik Normal P-P Plot of
Regression  Standardized  Residual ini
digunakan untuk menilai normalitas residual
dalam model regresi. Pada grafik ini, kita dapat
melihat bahwa titik-titik data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal tersebut. Pola penyebaran ini
mengindikasikan bahwa residual model regresi
memiliki distribusi yang normal.

Nesmal PP Plet of Regression Stenderdized Resisue

Degengert Vartile Komsums_Eneegl

£ epactnd Cum Prob

Ohgerves O Prod

Gambar 1. Uji Residual

Sumber: hasil pengolahan data

Berdasarkan gambar 1 Uji Resudial
Garis diagonal pada grafik mewakili distribusi
normal yang ideal, Titik-titik pada grafik
merepresentasikan data aktual dari residual
yang distandarisasi, dan Penyebaran titik-titik
yang dekat dan mengikuti garis diagonal
menunjukkan  bahwa residual  memiliki
distribusi yang mendekati normal. Selain itu
juga metode uji one sample kolmogorov
smirnov juga digunakan untuk meyakinkan
hasil nya
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Tabel 2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sumber: hasil pengolahan data

Berdasarkan Tabel 2 nilai signifikansi
(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.200 lebih besar
dari 0.05, yang berarti kita gagal menolak

hipotesis nol. Ini mengindikasikan bahwa
residual terdistribusi normal.
Hasil Monte Carlo juga mendukung

kesimpulan ini dengan nilai signifikansi 0.496,
yang jauh di atas 0.05, dan Interval kepercayaan
99% untuk signifikansi Monte Carlo (0.483 -

0.509) sepenuhnya berada di atas 0.05,
memberikan kepercayaan tambahan pada
normalitas residual.

Dengan demikian uji  normalitas

residual melalui grafik Normal dan hasil uji
Kolmogorov-Smirnov ini memperkuat
kesimpulan P-P Plot ini menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan dalam analisis
konsumsi energi memenuhi asumsi normalitas
dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut
serta penarikan kesimpulan.

Uji Multikolinearitas.

Hasil uji  multikolinearitas  yang
disajikan pada Tabel 3 memberikan informasi
penting tentang hubungan antar variabel
independen dalam model regresi

Tabel 3 Uji Multikolinearitas

Coefficients”

(T1 a4 « 01 '

& Deperdent Yartatle Monsume_Ererp

Sumber: hasil pengolahan data
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Berdasarkan Tabel 3 Uji
Multikolenearitas Tolerance > 0.100: Nilai
Tolerance 0.437 untuk kedua variabel jauh
melebihi  batas  minimum  0.100. Ini
menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen tidak memiliki korelasi yang terlalu
tinggi satu sama lain. VIF < 10: Nilai VIF 2.290
untuk kedua variabel jauh di bawah batas
maksimum 10. Ini mengkonfirmasi bahwa
tidak ada multikolinearitas yang berlebihan
antara variabel independen, dan Konsistensi:
Kedua metrik (Tolerance dan VIF) memberikan
kesimpulan yang konsisten, memperkuat
validitas hasil. Berdasarkan hasil ini, kita dapat
menyimpulkan bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas yang signifikan dalam model
regresi. Variabel Penyediaan Energi dan
Subsidi_Energi tidak memiliki korelasi yang
terlalu tinggi satu sama lain, Masing-masing
variabel independen memberikan kontribusi
unik dalam menjelaskan variabel dependen
(Konsumsi_Energi), dan model regresi dapat
dianggap stabil dan hasil estimasinya dapat
dipercaya.

Uji Autokorelasi.

Pada uji Autokorelasi Nilai Durbin-
Watson (DW) yang diperoleh adalah 2,930.
Dengan Rentang untuk tidak adanya
autokorelasi adalah 0,230 - 2,9850. Nilai DW
(2,930) memang berada dalam rentang tersebut,
tepatnya sangat dekat dengan batas atas. Seperti
yang terlihat pada tabel 4.

Tabel 4 Uji Autokorelasi
ModelSummarf’
. a Predictors: (Constant), Subsidi_Energl, Penyedizan_Enargl
b. Depandent Varnable Konsumsi_Enarg|
Sumber: hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4 nilai DW (2,930)
berada dalam rentang yang Anda sebutkan
(0,230 - 2,9850), kita dapat menyimpulkan
bahwa tidak ada autokorelasi yang signifikan
dalam model. Nilai ini sangat dekat dengan
batas atas rentang, yang menunjukkan bahwa
meskipun masih dalam batas "tidak ada
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autokorelasi, model ini mendekati area yang
mungkin menunjukkan autokorelasi negatif. R
Square yang tinggi (0,969) menunjukkan
bahwa model ini menjelaskan 96,9% variasi
dalam variabel dependen, yang merupakan
tingkat penjelasan yang sangat baik.
Hasil analisis Regresi berganda

Berdasarkan  hasil  analisis yang
disajikan dalam Tabel 5, berikut adalah
interpretasi dari output regresi linear berganda,
dengan Model Regresi.

Y=0.121+(3.965E-6 X1)+(-3.232E-16X2)

Tabel 5 Regresi berganda

Cosfficients”

111
QLTI VaTah R %0 raum_Eneng

Sumber: hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 5 nilai Konstanta (a):
Nilai konstanta 0.121 menunjukkan bahwa jika
kedua variabel independen bernilai nol, maka
konsumsi energi diperkirakan sebesar 0.121
unit. Koefisien Penyediaan Energi (B1):
Koefisien: 3.965E-6 (0.000003965), t-statistik:
9.416, p-value (Sig.): 0.000 (sangat signifikan),
Interpretasi: ~ Setiap  kenaikan satu unit
Penyediaan_Energi akan meningkatkan
Konsumsi_Energi sebesar 0.000003965 unit,
dengan asumsi variabel lain konstan. Hubungan
ini signifikan secara statistic, Koefisien
Subsidi_Energi (B2): Koefisien: -3.232E-16 (-
0.0000000000000003232), t-statistik: -0.570,
p-value (Sig.): 0.586 (tidak signifikan),
Interpretasi: Perubahan dalam Subsidi_Energi
memiliki efek yang sangat kecil dan tidak
signifikan terhadap Konsumsi_Energi.
Uji t.

analisis uji t berdasarkan Tabel 5 yang
Anda berikan. Uji t digunakan untuk menguji
signifikansi pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.
Didapatkan gambar scatterplot berikut ini
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Gambar 2. Scatterplot
Berdasarkan tabel 5 Variabel
Penyediaan_Energi, Koefisien (B): 3.965E-6, t-
statistik: 9.416, Nilai Signifikansi (p-value):
0.000. Penjelasannya adalah Nilai t-statistik
(9.416) jauh lebih besar dari nilai kritis t
(biasanya 1.96 untuk tingkat signifikansi 5%).
Nilai signifikansi (0.000) jauh lebih kecil dari
0.05. jadi kesimpulannya adalah Variabel
Penyediaan_Energi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Konsumsi_Energi.
Pengaruhnya positif, artinya peningkatan dalam
Penyediaan_Energi akan meningkatkan

Konsumsi_Energi secara signifikan.

Untuk  Variabel Subsidi_Energi,
Koefisien (B): -3.232E-16, t-statistik: -0.570,
Nilai Signifikansi (p-value): 0.586. dengan
penjelasnya adalah Nilai t-statistik (-0.570)
lebih kecil dari nilai kritis t (biasanya +£1.96
untuk tingkat signifikansi  5%). Nilai
signifikansi (0.586) jauh lebih besar dari 0.05.
jadi kesimpulannya  adalah  Variabel
Subsidi_Energi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Konsumsi_Energi.
Meskipun koefisiennya negatif, pengaruh ini
tidak dapat dianggap bermakna secara statistik.
Uji F

Berdasarkan hasil uji F yang disajikan
pada Tabel 6, mari kita analisis hasilnya, Nilai
F-statistik: 111.125, Derajat kebebasan (df),
Regression: 2, Residual: 7, Total: 9, Nilai
Signifikansi (p-value): 0.001
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Tabel 6 Uji F
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Sumber: hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 6 pada uji F
Signifikansi Model, Nilai signifikansi (0.001)
jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi standar
0.05, Ini menunjukkan bahwa model regresi
secara keseluruhan signifikan secara statistik.
Pengaruh Simultan, Uji F menguji apakah
semua variabel independen (X1:
Penyediaan_Energi dan X2: Subsidi_Energi)
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (Y:
Konsumsi_Energi).

Hasil menunjukkan bahwa variabel
independen secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
Konsumsi_Energi. Kekuatan Model, Nilai F
yang tinggi (111.125) menunjukkan bahwa
model memiliki kekuatan prediktif yang baik.
Kecocokan Model, Hasil ini mengonfirmasi
bahwa setidaknya satu variabel independen
dalam model memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan valid dan signifikan
dalam  menjelaskan  hubungan  antara
penyediaan energi, subsidi energi, dan
konsumsi energi. Uji F menunjukkan bahwa
kedua variabel independen secara bersama-
sama memiliki pengaruh signifikan terhadap
konsumsi energi. Namun, uji t mengungkapkan
bahwa penyediaan energi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap konsumsi

energi, sementara subsidi energi tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara
statistik. Tidak ditemukan masalah
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multikolinearitas dalam model, dan asumsi
normalitas residual terpenuhi. Hasil ini
mengindikasikan bahwa kebijakan yang
berfokus pada peningkatan penyediaan energi
cenderung memiliki dampak lebih besar
terhadap konsumsi energi dibandingkan dengan
kebijakan subsidi energi. Oleh karena itu,
dalam upaya mengelola konsumsi energi dan
mendorong transisi ke energi terbarukan,
perhatian lebih besar perlu diberikan pada
aspek penyediaan energi, sambil tetap
mempertimbangkan peran potensial subsidi
energi dalam konteks yang lebih luas..
Saran

Beberapa saran dapat diajukan untuk
pengambilan  kebijakan dan  penelitian
selanjutnya. Pertama, mengingat signifikansi
pengaruh penyediaan energi terhadap konsumsi
energi, pemerintah dan pemangku kepentingan
terkait sebaiknya fokus pada peningkatan dan
diversifikasi sumber energi, terutama energi
terbarukan, untuk memenuhi  kebutuhan
konsumsi yang terus meningkat. Kedua,
meskipun subsidi energi tidak menunjukkan
pengaruh signifikan dalam model ini, perlu
dilakukan evaluasi lebih lanjut mengenai
efektivitas  dan  targetingnya,  dengan
mempertimbangkan aspek sosial-ekonomi yang
lebih luas. Ketiga, penelitian selanjutnya dapat
memperluas  cakupan  variabel  dengan
memasukkan faktor-faktor seperti harga energi,
pertumbuhan ekonomi, dan kebijakan efisiensi
energi untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang dinamika konsumsi
energi. Keempat, studi longitudinal dengan
rentang waktu yang lebih panjang dapat
memberikan wawasan lebih mendalam tentang
tren dan perubahan pola konsumsi energi
seiring waktu.
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